
































































































































































































































cabang Banda Aceh tetapi sejak bulan Mei 1978 hingga sekarang berada di 
bawah pengawasan Pemerintah Daerah (Pemda) Aceh. Selain yang disebutkan 
di atas lembaga pendidikan tinggi Swasta lainnya juga masih !erdapat di Ta­
kengon, Lhokseumawe (AAN) dan di Langsa (Akademi Perniagaan).114 

5. Pendidikan Non Formal 

Pelaksanaan pendidikan non formal yang diselenggarakan oleh swasta 
pada prinsipnya lebih menyerupai suatu usaha yang bersi fat komersil. Mereka 
menyelenggarakan pendidikan dalam bentuk ketrampilan-ketrampilan khusus 
melalui kursus-kursus yang hanya berada di bawah pengawasan pemerintah 
yaitu Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang dalam hal ini adalah Bi­
dang Pendidikan Masyarakat. Kepada setiap kursus diberikan kesempatan un­
tuk mengikuti ujian negeri yang dilaksanakan oleh Departemen P dan K. 11 5 

Penyelenggaraan dari pendidikan non formal ini diselenggarakan oleh 
orang-orang yang mempunyai keahlian tertentu di bidangnya masing-masing, 
yang kepada setiap peserta harus membayar uang praktikum guna untuk 
membeli bahan masing-masing peserta. Kursus yang dilaksanakan ini memilih 
lokasi di kota-kota Kabupaten dan ibukota Propinsi, sedang untuk desa-desa 

jarang sekali mereka selenggarakannya.116 Bentuk-bentuk dari pendidikan 
non formal ini yang ban yak diselenggarakan adalah kustum a tau kursus jahit­
menjahit, kursus bahasa lnggris, tata buku (Bond A dan B), Kursus Tata Ke· 
cantikan, kursus Menyetir Mobil dan lain-lain. 

Disamping itu masih ada lagi bentuk-bentuk latihan ketrampilan yang 
diselenggarakan oleh organisasi-organisasi sosial seperti organisasi ibu-ibu 
(Pertiwi. IKKH, BKOW, KCK) , mereka menyelenggarakan pendidikan untuk 
meningkatkan ketrampilan untuk anggotanya sendiri. Dharma wanita misal­
nya menyelenggarakan kursus bekerja sama dengan Departemen P dan K yang 
diperuntukkan bagi anggota dan masyarakat.117 

114. Ibid. 
115. Djamaluddin Abdullah, op. cit. 
116. Ibid. 
117. Ibid. 
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BABV 
KESIMPULAN 

Pada bagian lalu telah dikemukakan suatu uraian mengenai berbagai ma­
salah yang bertalian dengan sejarah pendidikan di Daerah Istimewa Aceh, 
berdasarkan hasil penelitian kepustakaan dan lapangan yang meliputi daerah­
daerah Tingkat II (kabupaten) di seluruh Aceh. Dalam bab pertama diuraikan 
mengenai Jatar budaya masyarakat Aceh serta garis besar perkembangan pen­
didikan sejak zaman pra-sejarah sampai dengan zaman kemerdekaan. Uraian 
secara lebih mendetail mengenai pokok-pokok yang telah disebutkan dalam 
bab pendahuluan itu dikemukakan dalam bab-bab berikutnya, yakni: bab 
kedua mengenai pendidikan sebelum dan sesudah kedatangan Islam ; bab tiga 
tentang pendidikan pada zaman penjajahan kolonial Belanda dan pendidikan 
masa pergerakan nasional ; dan bab keempat deskripsi mengenai pendidikan 
pada zaman Jepang dan Kemerdekaan. 

Berdasarkan uraian terse but dapat ditarik beberapa kesimpulan tentang 
pokok-pokok permasalahannya. Pendidikan informal dan besar kemung­
kinan juga pendidikan non-formal telah berlangsung di daerah Aceh sejak za­
man pra-sejarah sejalan dengan pembentukan aneka ragam budaya etnis di sa­
na. Diperkirakan tidak mustahil pada waktu itu telah terbentuk kelompok­
kelompok belajar secara tidak berkala dalam rangka belajar berbagai kete­
rampilan di bidang pertukangan, seperti cara-cara membuat rumah panggung 
dan perahu-perahu besar untuk mengarungi lautan luas. Pendidikan non-for­
mal di sini tentu dimaksudkan dalam bentuk yang sangat sederhana: tidak da­
lam ruangan-ruangan khusus yang disediakan, tetapi mungkin di bawah po­
hon-pohon besar atau tempat-tempat lain yang memungkinkan untuk belajar 
beberapa saat. 

Pendidikan formal di daerah Aceh, besar kemungkinan telah mulai tum­
huh sejak datangnya pengaruh Hindu dan Budha. Namun sejauh mana penga-
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ruh Hindu-Budha di sana sampai sekarang belum ditemukan sumber-sumber 
yang otentik. Diperkirakan oleh para ahli pengaruh agama terse but juga besar 
di daerah Aceh. Sehubungan dengan ini terdapat beberapa tempat/daerah 
yang dianggap mempunyai indikasi sebagai pusat pengembangan kebudayaan 
Hindu-Budha, seperti lndrapuri, lndrapatra , Lamno Daya dan sebagainya. 
Kalau demikian halnya dapat dipastikan, bahwa sistem pendidikan Hindu­
Budha juga telah tumbuh dan berkembang di daerah Aceh, tetapi sampai se­
karang lembaga-lembaga pendidikannya yang pernah didirikan di sana tidak/ 
belum diketemukan. Barangkali sejumlah penggalian kepurbakalaan yang 
intensif akan berhasil mengungkapkan ta bir rahasia sejauh mana sistem pen­
didikan Hindu-Budha pernah berkembang di daerah Aceh . 

Bentuk pendidikan formal di daerah Aceh yang secara meyakinkan 
telah mulai tumbuh -- berdasarkan sumber-sumber yang dapat dipercayai -­
adalah sejak tersiarnya agama Islam di sana . Namun kapan akan dan di daerah 
mana bermula lembaga pendidikan Islam itu sampai sekarang belum diketa­
hui dengan pasti. Hal ini erat kaitannya dengan di daerah mana mula pertama 
agama Islam itu bertapak, sebab antara penyiaran Islam dan pendidikan Islam 
adalah dua unsur yang tidak dapat dipisahkan. Sehubungan dengan permulaan 
bertapaknya Islam di daerah Aceh, ada yang berpendapat di Peureulak (awal 
abad ke-9), ada pula di Samudra-Pasei dan daerah Aceh Besar (awal abad ke-
13). Tetapi suatu hal yang dapat dipastikan, bahwa selama abad ke-14 dan 
awal abad ke-15 Samudra-Pasei merupakan pusat studi Islam tidak saja di 
Indonesia bahkan juga di Asia Tenggara. Kemudian sejak awal abad ke-17 
pusat studi Islam itu berpindah ke ibukota Kerajaan Aceh Darussalam : Ban­
dar Aceh Darussalam (sekarang Banda Aceh). 

Adapun jenjang pendidikan Islam yang berkembang di Aceh pacta 
waktu itu, diawali dengan pendidikan dasar di rumoh (bagi anak-anak wanita 
dan kadang-kadang juga anak-anak laki) , Deyah (bari wanita di daerah terten­
tu) dan Meunasah (khusus bagi anak-anak laki-laki) . Yang bertindak sebagai 
pengajar di lembaga ini digelar masing-masing dengan Teungku Di Rumoh 
dan Teungku Meunasah. Kemudian untuk pendidikan menengah didirikan 
pula lembaga pendidikan yang dikenal dengan nama Rangkang, sedang guru­
nya disini digelar dengan Teungku Di Rangkang. Selanjutnya lembaga pendi­
dikan tinggi dikenal dengan nama Dayah dan Dayah Teungku Chiek. Ulama 
yang mengajar di lembaga ini digelar dengan Teungku Chiek. Suatu hal yang 
menarik adalah pada umumnya lembaga pendidikan rangkang ada dalam 
lingkungan lembaga dayah dan yang bertindak sebagai teungku di rangkang 
ialah para pelajar yang sedang belajar di dayah. Perlu juga ditegaskan bahwa 
sebagian besar lembaga pendidikan dayah didirikan atas inisiatip seorang ula­
ma (teungku chiek) dengan bantuan penduduk dan/atau penguasa setempat. 

Sehubungan dengan isi pendidikan yang diajarkan, pada dasarnya di­
tujukan/diarahkan kepada berbagai cabang ilmu Islam. Disiplin yang seka­
rang dikenal dengan istilah ilmu umum , seperti fisika , biologi, ekonomi dan 
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lain-lain belum dikenal pada waktu itu. Namun yang berkaitan dengan ilmu­
ilmu umum tersebut seperti kimia, ketabiban, sejarah, ilmu bintang dan lain­
lain juga "diperkenalkan , terutama pada tingkat dayah teungku chiek. Pada 
tingkai dasar diperkenalkan dengan pokok-pokok arkanul iman dan arkanul 
Islam yang diperlukan seorang muslim dalam ibadah sehari-hari; pada tingkat 
rangkang dipelajari berbagai cabang ilmu Islam, seperti ilmu fiqh, ilmu hadist, 
ilmu tafsir dan lain-lain dalam bahasa Jawoe (Melayu) dan tingk~ permulaan 
hahasa Arab. Pada tingkat dayah baru diajarkan ilmu-ilmu tersebut dalam ba· 
hasa aslinya (Arab) ditambah dengan cabang-cabang ilmu lain , terutama tasa­
wuf. 

Perlu juga dikemukakan, bahwa sistem pendidikan Islam yang dikem­
bangkan itu adalah sistem pendidikan tradisional ; jadi tidak sistem klasikal. 
Sistem pendidikan tradisional ini selama pertumbuhan dan perkembangan­
nya telah sanggup mencetak ulama-ulama besar yang tersebar di seluruh 
Aceh; sebagian di antara mereka , bahkan meninggalkan karya-karya besar 
yang telah turut memperkaya khasanah perpustakaan kita dan menjadi bahan 
studi bagi para intelektual , baik di Timur maupun di Barat. Rupanya sistem 
pendidikan tradisional tersebut sampai abad 20 ini masih dapat bertahan dan 
hidup berdampingan dengan sistem pendidikan Islam yang modern (berupa 
madrasah dan sekolah-sekolah Islam yang mulai tumbuh sejak permulaan 
abad ke-20) . 

Sistem pendidikan Barat mulai diperkenalkan oleh Belanda kepada ma­
syarakat Aceh baru pada permulaan abad ke-20. Saat peperangan antara rak· 
yat Aceh dengan pihak Belanda masih berlangsung. Karena pada taraf awal 
pendidikan ini belum terorganisasi secara baik. Mereka yang pertama kali ter· 
libat dengannya adalah golongan uleebalang yang merupakan golongan bang­
sawan Aceh. Ini memang disengaja oleh pihak Belanda, karena seperti pada 
beberapa daerah lain di Indonesia , Belanda dalam menjalankan pemerintahan· 
nya menggunakan golongan adat atau golongan bangsawan setempat yarig da­
lam hal ini di Aceh melalui golongan uleebalang. Sejalan dengan kepentingan 
nya , Belanda menginginkan para uleebalang memiliki ukuran-ukuran Barat 
dengan memberikan sekedar pendidikan kepada mereka, agar dapat dijadi­
kan sebagai aparat-aparat yang efektif dalam melancarkan sistem ekonomi 
dan struktur birokrasi Belanda di Aceh. Selain itu dengan memperkenalkan 
pendidikan Barat kepada masyarakat Aceh, pihak Belanda mengharapkan akan 
dapat mengendalikan atau mengurangi pengaruh dari peil}impin agama (para 
ulama), sehingga mereka yang mendapat pendidikan ini akan jauh a tau terpi­
sah dari masyarakatnya dan tidak lagi mengikuti seruan-seruan para pemimpin 
agama untuk berperang melawan Belanda. 

Pada mula diperkenalkan sistem pendidikan ini, timbul berbagai reaksi 
dari masyarakat Aceh , baik dari pihak pemimpin agama maupun dari para 
uleebalang yang tidak setuju dengan hadirnya sekolah-sekolah Belanda di 
Aceh. Selain itu pada pihak Belanda sendiri juga mengalami berbagai masalah. 
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Terutama yang menyangkut dengan masalah pelaksanaan dan kelangsunga n 
sistem pendidikan mereka di Aceh . Misalnya tentang masalah pengadaan guru­
guru, masalah gedung sekolah , masalah bahasa pengantar dan yang terutama 
masalah keengganan para orang tua murid untuk mengirimkan anak-anak 
mereka memasuki sekolah-sekolah bikinan Be Ianda. Berbagai jalan ditempuh 
oleh Belanda untuk kelancaran sistem pendidikan ini . Termasuk dengan pe­
maksaan kepada orang-orang tua murid melalui para uleebalang dan kon­
trolur. Maka oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa sistem pendidikan 
Barat di Aceh pada mulanya tidak tumbuh secara wajar , tetapi dipaksakan. 

Adapun jenis-jenis pendidikan yang diusahakan oleh pemerintah Be­
landa yang terdapat di Aceh dapat disebutkan sebagai berikut : Volkschool, 
Vervolgschool, Meisjesschool, De 2de School, Jnlandsche School, Europees­
che Lagere School, Hollandsch Jnlandsche School, Hollandsch Chinesche 
School, Hollandsch Ambonsche School, Ambahtschool, Ambacht Leergang, 
We'efschool, Nomzaal Cursus, Landbouwschool, dan Meer Uitgebreid Lager 
Onderwijs MULO). 

Salah satu akibat adanya pendidikan Barat di Aceh, dalam perkembang­
annya telah melahirkan suatu kelompok baru dalam masyarakat Aceh, yaitu 
mereka yang telah dididik dan dibina dengan kebudayaan dan sistem nilai 
Belanda. Oleh karena sebagian mereka yang pernah mengecap pendidikan ini 
telah membebaskan diri dari sebagian nilai-nilai tradisional dan ada yang men­
jadi pendukung sistem pendidikan itu. Tetapi tidak semua dari mereka berha­
sil diperalat oleh Belanda dan dipisahkan dari masyarakatnya. Karena sebagi­
an dari mereka yang pernah dididik dengan pendidikan Belanda ini malah 
muncul sebagai cendekiawan yang tetap dekat dan setia dengan rakyatnya, 
bahkan di antara mereka ada yang menjadi sebagai pembangkit kesadaran na­
sional dan pembangkit perjuangan kemerdekaan di Aceh. Berdirinya berbagai 
organisasi pergerakan nasional di Aceh yang pada umumnya dipimpin oleh 
mereka yang pernah mendapat pendidikan Belanda merupakan bukti tentang 
hal itu. Dan juga membuktikan bahwa mereka tetap aktif memperjuangkan 
nasib rakyatnya melalui organisasi-organisasi tersebut. 

Selanjutnya dapat pula disimpulkan bahwa akibat adanya diskriJllinasi 
dalam penerimaan murid-murid untuk sekolah-sekolah Belanda, telah men­
dorong pula kelompok lain dalam masyarakat Aceh untuk membuka sekolah­
sekolah sendiri ataupun berusaha memodernisasi sistem pendidikan yang telah 
mereka miliki; yaitu lembaga-lembaga pendidikan keagamaan yang tradisional 
ke sistem madrasah yang modern. Dan yang tersebut terakhir ini sebagiannya 
dapat dikatagorikan sebagai pendidikan pergerakan nasional. Karena lembaga­
lembaga ini merupakan antitese terhadap lembaga-lembaga pendidikan Be­
landa. 

Munculnya lembaga-lembaga pendidikan pergerakan nasional di Aceh 
dalarn wujud-wujud madrasah, dapat pula dilihat dalarn hubungan akibat ma­
suknya pengaruh modernisme Islam ke Indonesia pada perempatan pertama 

121 



abact ke-20. Dengan adanya lembaga-lembaga penctictikan ini , dalam per­
kembangannya telah melahirkan pula sekelompok cenctekiawan agama yang 
mocternis. Mereka kemuctian berperan ctominan ctalam masyarakatnya dan 
umumnya menjadi pendukung utama dari sistem pendidikan pergerakan na­
sional cti Aceh. 

Perkembangan lembaga-lembaga penctictikan ini puncak peningkatannya 
terjadi pada tahun tiga puluhan. Sehingga periode itu ctapat disebutkan seba­
gai masa pembangunan sekolah-sekolah agama (mactrasah-mactrasah) di 
Aceh. Adapun jumlah sekolah-sekolah ini dengan segala tingkatannya di selu­
ruh Aceh pada periode itu melebihi ctari seratus buah. 

Pada zaman Jepang sistem pendidikan di daerah Aceh diarahkan kepa­
da sistem penctidikan kemiliteran . Dapat ctisebutkan bahwa situasi pendidikan 
pada periode itu mengalami kemunduran bila ctibandingkan ctengan periode 
sebelumnya. Namun pendictikan tradisional dan mactrasah-madrasah masih 
diberi kesempatan untuk tetap hictup meskipun ctengan pengawasan yang ke­
tat dari pihak Jepang. Suatu hasil positif pendictikap pacta zaman Jepang di 
Aceh adalah lahirnya kader-kader pejuang yang memiliki ketrampilan di hi­
dang kemiliteran. 

Pendidikan selama zaman kemerdekaan yang menganut sistem pendi­
dikan nasional ctalam pertumbuhan dan perkembangannya dapat dikelompok­
kan dalam tiga periode, yakni: I. Periode Revolusi Kemerdekaan (1945-
1950); perkembangan pendidikan pacta masa ini tidak mendapat prioritas 
utama disebabkan rakyat lebih mencurahkan perhatiannya kepada hal-hal 
yang berkaitan dengan sistem bagaimana mempertahankan kemerdekaan. 
2. Periode demokrasi parlementer (1950-1959) ; pada masa ini mulai dipikir­
kan dan direncanakan pembangunan dalam bidang pendidikan. Namun akibat 
dari pada situasi keamanan yang tidak stabil (timbulnya gerakan DI-TII), 
maka menyebabkan rencana tersebut tidak terealisasi sebagaimana mesti­
nya. 3. Periode Propinsi Daerah Istimewa Aceh (1959-sekarang) ; masa ini me­
rupakan masa pembangunan pendidikan di daerah Aceh. Titik tolak pemba­
ngunannya dimulai pada tanggal 2 September 1959, dengan ditetapkannya 
sebagai Hari Pendidikan Daerah Istimewa Aceh. Dalam periode inilah mulai 
didirikan beberapa perguruan tinggi di sam ping sekolah-sekolah dasar dan me­

nengah yang tersebar di seluruh pelosok Aceh. 
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